BAB III

METODE PENELITIAN

A. Obyek/ Subyek Penelitian

Obyek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian, Obyek penelitian ini adalah merek Motor Honda yang berada
di kota Yogyakarta, dan yang menjadi subyek penelitian ini adalah pembeli dan

pengguna sepeda motor Honda yang berada di kota Yogyakarta.

. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Menurut Durnanto, dkk (2001) data
primer adalah data yang didapati dari sumber pertama, misalnya dari individu
atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang

bisa dilakukan oleh peneliti.

. Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan
non probability sampling yaitu teknik sampling yang tidak memberikan
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dijadikan
sampel (Sugiyono, 2001). Penentuan pengambilan jumlah responden (sampel)
dl;lakukan melalui teknik Convenience Sampling. Teknik Convenience Sampling

yaitu pada teknik ini, peneliti hanya mengambil sampel pada pengguna sepeda
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motor Honda yang ada di Kota Yogyakarta lalu bertanya apakah calon responden
bersedia untuk pengisian kuesioner dari peneliti. Target sampel yang diambil
pada penelitian ini adalah 100 responden, penentuan ukuran ini berdasarkan
pendapat Sugiono (2011) bahwa ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari

500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ini melalui kuesioner. Kuisioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya
(Sugiyono, 2008). Kuesioner dibuat dengan menggunakan pertanyaan terbuka,
yaitu terdiri dari pertanyaan-pertanyaan untuk menjelaskan identitas responden,
dan pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang meminta responden untuk
memilih salah satu jawaban yang tersedia dari setiap pertanyaan. |
Dengan melakukan penyebaran kuesioner untuk mengukur persepsi
responden digunakan skala Likert. Peﬁanyaan dalam kuesioner dibuat dengan
menggunakan skala 1-5 untuk mewakili pendapat dari responden. Nilai untuk
skala tersebut adalah:
a) Sangat setuju (SS) :5
b) Setuju(S):4
c) Netral(N):3

d) Tidak setuju( TS) : 2



€) Sangat tidak setuju ( STS ) :1

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
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Definisi operasional variabel dapat didasarkan pada satu atau lebih

referensi yang disertai dengan alasan penggunaan definisi tersebut. Variabel

penclitian harus dapat diukur menurut skala ukuran yang lazim digunakan.

Oleh karena itu, untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang

variabel penelitian, maka disajikan tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Indikator Sumber
Kesadaran Kesanggupan scorang calon pembeli Pengenalan Fadli dan
merek (X1) | untuk mengenali atau mengingat merek Qamariah
kembali bahwa suatu merek merupakan Media iklan (2008)
bagian dari kategori produk tertentu Kegiatan
(Surachman, 2008) Promosi
Persepsi Persepsi pelanggan terhadap Kinerja produk Fadli dan
Kualitas keseluruhan kualitas atau keunggulan Rancangan Qamariah
(X2) suatu  produk atau jasa layanan produk/desain (2008)
berkaitan dengan apa yang diharapkan - Nilai fungsional
oleh pelanggan (Durianto et al., 2004). harga jual
Kesempumaan
produk
Nilai emosional
kenyamanan
" Asosiasi Segala sesuatu yang berhubungan (1. Harga produk Fadli dan
Merek (X3) | dengan ingatan pada merek dan [2. Keamanan produk Qamariah
memuat arti penting suatu merek bagi [3. Lokasi penjualan (2008)
konsumen (Ketler, 2003) dan purna jual
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merupakan keyakinan bahwa
keputusan atas pembelian yang 3.
diambilnya adalah benar

Variabel Definisi Indikator Sumber
Loyalitas Merupakan komitmen kuat dalam |l. Merek prioritas Fadli dan
Merek (X4) | membeli atau berlangganan kembali [2. Minat pembelian Qamartah
suatu produk atau jasa yang dipilih ulang (2008)
secara konsisten dimasa mendatang 3. Peralihan ke
(Aaker, 1991). merek lain
Keputusan Keputusan pembelian yang kuat 1. Kemantapan Hanggadhika,
Pembelian pada diri yang kuat pada dird membeli (2010)
() konsumen atau pelanggan yang 2. Pertimbangan

dalam membeli
Kesesuaian atribut
dengan keinginan
dan kebutuhan

. Uji Kualitas Instrumen

a. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah istrumen atau

alat-alat penelitian benar-benar dapat mencerminkan variabel atau atribut

yang diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan metode korelasi yaitu

dengan melihat angka koefisien korelasi (rxy) dan nilai signifikansinya

(probabilita statistik) pada item korelasi yang menyatakan pengaruh antara

skor pertanyaan dengan skor total. Suatu istrumen dikatakan valid apabilah

Signifikan pada 0,05 (sig.<0,05) atau r hitung > r tabel (Ghozali, 2006)

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menganching pengertian bahwa sebuah instrumen dapat

mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Jadi

kata kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukuran adalah

konsistensi atau tidak berubah-ubah (Sugiyono, 2008).
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Penelitian ini menggunakan teknik reliabilitas Internal Consistency.
Teknik Internal Consistency merupakan suatu pengujian yang dilakukan
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, dan kemudian dianalisis.
Dalam penelitian ini jawaban kuesioner yang diperoleh dari kuisioner
bersifat berjenjang atau tidak bersifat dikotomi (mempunyai dua alternatif
jawaban), sehingga akan digunakan teknik pengujian dengan metode
Cronbach Alpha (Sugiyono, 2008).

Perhitungan Cronbach Alpha dapat menggunakan alat bantu program
komputer yaitu SPSS for Windows 7 dengan menggunakan model Alpha.

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari 0,60

(Ghozali, 2009).

G. Uji Hipotesis dan Analisa Data

Metode analisis data merupakan salah satu cara yang digunakan oleh
seorang peneliti untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel mempengaruhi
variabel lain. Tujuan metode analisis data adalah untuk menginterprestasikan
dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. Agar data yang
telah dikumpulkan dapat bermanfaat bagi penelitian, maka data yang diperoleh
harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan sebagai

dasar pengambilan keputusan.
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1. Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai
jawaban responden tcrhadap variabel-variabel penelitian yang digunakan.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata, untuk
menggambarkan persepsi responden atas item-item pertanyaan yang
diajukan.

Teknik skoring yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
skala Likert dengan skor minimum 1 dan skor maksimum 5, maka
perhitungan indeks jawaban responden dilakukan dengan rumus berikut:
Nilai Indeks = {(%F1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)+(%F5x5)}/5
Dimana:

Fl adalah frekuensi responden yang menjawab 1 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan.
F2 adalah frekuensi responden yang menjawab 2 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan.
F3 adalah frekuensi responden yang menjawab 3 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan.
F4 adalah frekuensi responden yang menjawab 4 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan.
F5 adalah frekuensi responden yang menjawab 5 dari skor yang

digunakan dalam daftar pertanyaan.
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Angka jawaban responden tidak berawal dari angka 0, tetapi mulai
dari angka 1 hingga 5, maka penghitungan nilai indeks jawaban akan
berawal dari angka 20 hingga 100. Angka 20 diperoleh jika secara
ekstrim seluruh jawaban responden pada angka 1, maka indeksnya
sebesar (100x1)/5=20. Angka 100 diperoleh jika secara ekstrim seluruh
jawaban responden pada angka 5 maka indeksnya sebesar
(100x5)/5=100. Kriteria lima kotak (five-box method) digunakan dengan
rentang sebesar 80 dibagi lima menghasilkan interpretasi nilai indeks
sebagai berikut:

20,00 - 36,00 = sangat rendah
36,01 -52,00 =rendah
52,01 - 68,00 = sedang
68,01 - 84,00 = tinggi

84,01 - 100 = sangat tinggi

. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah alat untuk meramalkan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat
(untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan
kausal antara dua atau lebih variabel bebas).

Dalam penelitian ini kegunaan analisis regresi ganda untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh kesadaran merek, persepsi kualitas,

asosiasi merek dan loyalitas merek terhadap keputusan pembelian sepeda
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motor merek Honda. Model hubungan nilai pelanggan dengan variabel-

variabel tersebut dapat disusun dalam fungsi atau persamaan sebagai

berikut:

Y =a+blX1+b2X2+b3X3 +bdX4+e
Dimana:

Y = Keputusan pembelian

a = Konstanta

bl- b4 = Koefisien regresi yang hendak ditaksir
X1 = Kesadaran merek

X2 = Persepsi kualitas

X3 = Asosiasi Merek

X4 = Loyalitas merek

€ = error / variabel pengganggu

Dalam persamaan regresi ini, variabel dependennya dalah keputusan
pembelian Motor Merek Honda. Sedangkan variabel independennya
adalah kesadaran merek, persepsi kualitas, asosiasi merek dan loyalitas

merek,

. Uji Parsial (Uji t)

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel indenvenden
secara individual (parsial) dalam menerangkan variasi variabel dependen
(Ghozali, 2006). Hipotesis yang digunakan adalah :

a. Ho : bl = 0, artinya variabel independen X1 secara parsial tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen Y
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b. Ho : b2 = 0, artinya variabel independen X2 secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen Y
c. Ho : b3 =0, artinya variabel independen X3 secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen Y
d. Ho : b4 = 0, artinya variabel independen X4 secara parsial tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen Y
Kriteria pengujian pada wuji t dilakukan dengan
membandingkan antara nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan
menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%. Jika nilai t hitung
lebih besar dari t tabel maka secara individual variabel independen
mempengaruhi variabel dependen (Ho ditolak dan Ha diterima).
Selain itu, dapat juga dengan meiihat nilai probabilitas. Jika nilai
probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (untuk tingkat signifikansi =
5%), maka variabel i_ndependen secara individual berpengaruh
terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai probabilitas lebih
besar dari pada 0,05 maka variabel independen secara individual
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. Uji Simultan (Uji F)
Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006). Uji ini dilakukan

dengan membandingkan antara nilai F hitung dengan nilai F tabel dengan
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menggunakan tingkat signifikan sebesar 5%. Jika nilai F hitung lebih
besar dari F tabel maka secara bersama-sama seluruh variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, dapat juga dengan melihat
nilai probabilitas. Jika nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (untuk
tingkat signifikansi = 5%), maka variabel indefenden secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika nilai
probabilitas lebih besar dari pada 0,05 maka variabel independen secara

serentak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen
{(Ghozali, 2009). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.




